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ABSTRAK

Pendidikan karakter adalah tentang mendorong peserta didik  menjadi manusia seutuhnya yang memiliki hati nurani, akal, raga, rasa dan tujuan. Tujuan pembelajaran yang diuraikan dalam artikel ini adalah untuk meningkatkan disiplin belajar siswa MI Islamiyah Kroya 
 Dalam kurikulum merdeka, pendidikan karakter mengacu pada upaya  optimal untuk menumbuhkan karakter dasar peserta didik yang sesuai atau berkaitan dengan nilai-nilai pancasila. Tujuannya adalah agar  siswa benar-benar memahami makna karakter, memahami alasan perlunya   karakter, dan menerapkan karakter dalam interaksi, posisi dan peran sosial yang  mereka mainkan di sekolah dan di luar sekolah. Implementasi  pendidikan  karakter di Indonesia bersumber dari Pancasila yang  menjadi dasar  nilai penting. Pengembangan pendidikan karakter dipandu oleh  buku  pemerintah, yang diulas lebih detail oleh seluruh  sekolah  yang mengelola langsung situasi tersebut. Oleh karena itu, tidak heran jika setiap sekolah memiliki wacana dan praktik  yang berbeda dalam pelaksanaan pendidikan karakter karena kondisinya juga berbeda di setiap sekolah.

Kata Kunci : implementasi, pendidikan karakter
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BAB I 
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Pendidikan merupakan bagian yang penting dari setiap fase perkembangan manusia. Tujuan dari pendidikan ini adalah agar seseorang dapat berkembang dalam setiap prosesnya secara optimal (Sari, 2021). Tentu saja, pendidikan dan sifat-sifat berharga seperti nalar hadir dalam setiap fase kehidupan. Nalar dan pendidikan saling terkait karena orang yang cerdas dapat memperoleh manfaat dari pendidikan (Biesta, 2010). Pendidikan karakter merupakan pendidikan yang harus diberikan kepada seseorang. 
Pendidikan karakter bertujuan untuk membantu siswa mengembangkan karakternya. Kegiatan tersebut dipimpin oleh guru (Supranoto, 2015). Hal ini menunjukkan betapa pentingnya bagi setiap guru untuk memperhatikan pembentukan nilai-nilai karakter peserta didik. Namun peran orang tua juga sangat mempengaruhi karakter anak (Celin, 2022). Pendidikan karakter menjadi penting karena dapat memajukan masa depan bangsa, dimana nantinya bangsa tersebut akan dipraktikkan oleh anak-anak yang sekarang bersekolah. Sebagai refleksi dan antisipasi, pemerintah telah merencanakan implementasi pendidikan kepribadian terpadu di semua pendidikan. terhadap kegiatan di sekolah. Sekolah dalam hal ini merupakan saluran alternatif untuk pembentukan karakter. Chamisijatin (2022) menunjukkan bahwa pembentukan karakter di sekolah bukan hanya tentang belajar benar dan salah. Pendidikan karakter juga merupakan upaya untuk mengembangkan kebiasaan yang baik agar peserta didik dapat berperilaku sesuai dengan nilai-nilai yang telah menjadi kepribadiannya.
Pencapaian tujuan pendidikan karakter yang diantisipasi jelas membutuhkan peran guru, baik sebagai pendidik, pembimbing, pembina dan pendamping siswa (Celin, 2022). Oleh karena itu, penting bagi guru untuk memiliki kematangan mental dan emosional yang baik agar dapat menjadi teladan bagi siswanya (Wahyunianto, 2018). Dalam pembelajaran, guru berperan besar agar siswa mengetahui karakteristiknya agar pembelajaran diterima dengan baik. Pembelajaran yang dilakukan oleh guru didasarkan pada kurikulum sekolah. Tentunya kurikulum pendidikan akan disesuaikan dengan perkembangan saat ini (Ritonga, 2018). Pendidikan karakter itu tercantum dalam kurikulum mandiri (Chamisijatin, 2022).
Kurikulum mandiri merepresentasikan perubahan cara memandang proses dalam kaitannya dengan hasil belajar yang ada. Berikut adalah beberapa fitur utama dari program belajar mandiri untuk membantu siswa kembali belajar: Pembelajaran proyek berbasis profil siswa Pancasila untuk mengembangkan keterampilan dan memperkuat karakter siswa. Sasaran pelaksanaan program pembinaan kepribadian mandiri anak sekolah adalah Profil Siswa Pancasila. Profil siswa Pancasila merepresentasikan siswa Indonesia sebagai pembelajar sepanjang hayat dengan keterampilan umum dan perilaku yang sesuai dengan Nilai-Nilai Pancasila: Keimanan, Ketuhanan Yang Maha Esa, akhlak mulia, keberagaman global, kerjasama, kemandirian, berpikir kritis dan kreativitas (Ismail, 2021). Dengan demikian, pengembangan karakter ilmiah merupakan bagian dari kurikulum mandiri. Menurut Kemendikbud (2019), belajar mandiri adalah tindakan yang memberikan kebebasan dan otonomi kepada lembaga pendidikan, membebaskan guru dari birokrasi yang rumit dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk memilih bidang studi. Dengan fleksibilitas yang ditawarkan kebebasan belajar, guru dapat mengembangkan metode pengajaran baru bagi siswanya ( Chamisijatin, 2022).  

1.2 Pembatasan Masalah 
Riset ini dibatasi pada satu sekolah menengah pertama saja yaitu MTs MINAT Kesugihan.

1.3 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah;
1. Bagaimanakah pendidikan karakter dalam kurikulum merdeka di sekolah menengah pertama?
2. Bagaiamanakah pengimplementasian pendidikan karakter dalam kurikulum merdeka di MTs MINAT Kesugihan?

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah ;
1. Untuk mngetahui bagaimanakah pendidikan karakter dalam kurikulum merdeka di sekolah menengah pertama
2. Untuk mengetahui bagaimana pengimplementasian pendidikan karakter dalam kurikulum merdeka di Mts MINAT Kesugihan

1.5 Urgensi Penelitian
Riset ini dilakukan untuk mengetahui pendidikan karakter di Mts MINAT Kesugihan

BAB II 
STUDI PUSTAKA

2.1. Kurikulum 
Kurikulum Secara etimologis, kurikulum berasal dari bahasa Latin curir yang berarti pelari, dan cure yang berarti tempat berlari. Istilah kurikulum berasal dari dunia olahraga Romawi kuno Yunani dan berarti jarak yang harus ditempuh pelari dari garis start hingga garis finis. Dalam The Curriculum, sebuah buku teks tentang subjek yang pertama kali diterbitkan pada tahun 1918, John Franklin Bobbitt mengatakan bahwa gagasan kurikulum berakar dari kata Latin untuk lintasan lari, dan menjelaskan kurikulum sebagai serangkaian tindakan dan pengalaman yang mana anak-anak tumbuh menjadi orang dewasa sebagaimana mestinya. Selain itu, kurikulum mencakup seluruh ruang lingkup tindakan formatif dan pengalaman di sekolah dan seterusnya, bukan pengalaman berlangsung di sekolah; Pengalaman yang tidak direncanakan dan tidak diarahkan, dan pengalaman yang ditujukan khusus untuk pelatihan anggota dewasa yang dimaksud masyarakat (Baderiah, 2018, hlm. 7).
2.2. Kurikulum Merdeka

Merdeka Belajar adalah semacam kebijakan adaptif untuk memperkuat kepentingan yang semakin meningkat. Agar peserta didik mengalami kemandirian, sistem pendidikan nasional harus diperbaiki sesuai dengan konsep kebebasan belajar. Dengan demikian, siswa dapat memaknai kompetensinya sendiri sebagai anugerah yang dimilikinya dengan bantuan kurikulum (GTK-Sekretariat, 2020). Menurut Kemendikbud (2020:5), belajar mandiri memberikan kebebasan dan otonomi lembaga pendidikan serta bebas dari birokrasi, guru dibebaskan dari birokrasi yang berbelit-belit, dan siswa diberi kebebasan memilih jurusan mereka suka.
Kebijakan Merdeka Belajar bertujuan untuk meningkatkan kompetensi lulusan baik soft skill maupun hard skill agar lebih siap dan relevan dengan kebutuhan zaman, menyiapkan lulusan menjadi pemimpin bangsa yang unggul dan cakap di masa depan serta berkepribadian baik. Program pembelajaran eksperiensial dengan jalur fleksibel dirancang untuk membantu siswa mengembangkan potensinya sesuai dengan minat dan kemampuannya (Dirjen Pendidikan Tinggi, 2020). 


2.3. Profil pelajar pancasila 

Karakter siswa Pancasila diharapkan menghasilkan lulusan yang juga menunjukkan karakter dan keterampilan atau kemampuan yang diperlukan dan dapat dicapai untuk mempertegas nilai-nilai luhur Pancasila kepada siswa dan pemangku kepentingan, atau pemegang kepentingan Siswa yang berpartisipasi dalam proyek karakter siswa Pancasila dikenal sebagai Santri Pancasila. Itulah sebabnya siswa diharapkan dari Pancasila menjadi mahasiswa yang tidak hanya cerdas tetapi juga berdaya saing global, berkarater, serta menjunjung tinggi nilai-nilai Pancasila (Direktorat Sekolah Dasar, 2020). 

2.4. Pendidikan karakter 

Pendidikan karakter terdiri dari dua kata yaitu pendidikan dan karakter. Pendidikan mengacu pada usaha yang sadar atau terencana untuk terwujudnya suasana belajar yang dapat mengembangkan potensi peserta didik. Menurut Wahidin (2017), pendidikan merupakan upaya untuk mengembangkan potensi peserta didik. Tujuan pendidikan adalah menyeimbangkan ranah kognitif, afektif, dan psikomotor sesuai dengan tujuan pendidikan nasional (Karimah, 2018). Menurut Afandi (2011), kata karakter adalah watak, sikap atau kepribadian seseorang, yang terbentuk dari hasil internalisasi di balik cara pandang dan pemikiran. Karakter dapat diwujudkan oleh masyarakat, keluarga, teman sebaya, dan lingkungan sekolah. 
Pendidikan karakter sendiri diartikan sebagai suatu sistem pendidikan dengan menanamkan nilai-nilai yang sesuai dengan budaya bangsa, yang meliputi komponen pengetahuan, sikap dan tindakan, baik untuk Tuhan maupun untuk kebaikan diri sendiri, masyarakat dan Bangsa (Afandi). , 2011). Pembentukan pendidikan karakter sangat penting untuk kelangsungan hidup jangka panjang dan keberhasilan masa depan suatu bangsa. Pembelajaran yang efektif harus dicapai melalui perencanaan yang matang, pendekatan dan metode pembelajaran yang tepat. Sesuai dengan hakikat nilai pedagogik, karakter merupakan tuntutan seluruh sekolah yang harus didukung oleh semua guru dan pembelajaran serta menjadi budaya sekolah yang tidak terpisahkan. 




BAB III METODOLOGI PENELITIAN
3.1. METODE
Metode penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif berbeda dari penelitian lain dalam banyak hal. Tujuan dari penelitian kualitatif adalah untuk memahami keadaan konteks yang menunjukkan gambaran rinci dan mendalam mengenai potret kondisi dalam suatu konteks secara alami tentang apa yang sebenarnya terjadi di bidang kajian (Fadli, 2021, hlm. 34). 
Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena dari pengalaman subjek, mis. perilaku, persepsi, motivasi, tindakan. Sesuai dengan permasalahan yang ada dan tujuan yang ingin dicapai, jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Tujuan dari penelitian deskriptif adalah untuk mendapatkan gambaran tentang sesuatu peristiwa atau keadaan secara objektif berupa gambaran keadaan dan melalui pelaksanaan langkah-langkah pengumpulan data, klasifikasi dan analisis atau pengolahan data. 
3.2 Teknik pengumpulan data serta analisis data 
Pengumpulan data berlangsung dalam kondisi alami. Dalam penelitian kualitatif, ada minat yang lebih besar untuk mempelajari fenomena sosial budaya dalam suasana yang terjadi secara wajar/alamiah, secara wajar dalam kondisi terkontrol atau laboratorium (Hardani, Nur Hikmatul Auliyah, 2020, hal. 17).











BAB IV
HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Karakter adalah nilai-nilai universal perilaku manusia yang meliputi segala sesuatu aktivitas manusia, baik yang berhubungan dengan Tuhan, dengan diri sendiri, dengan orang-orang terdekat maupun dengan lingkungannya, terwujud melalui pikiran, sikap, perasaan, perkataan dan perbuatan berdasarkan norma agama, hukum, karma, budaya dan adat istiadat. 
Pembelajaran kurikulum mandiri ini terkait dengan profil siswa Pancasila yang bertujuan untuk menghasilkan lulusan yang berkompeten dan tetap mempertahankan nilai-nilai budi pekerti. Sebagaimana tertuang dalam Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi No. 162 Tahun 2021, bahwa kerangka kurikulum dasar terdiri dari: a) struktur kurikulum; B. capaian pembelajaran; dan C. Prinsip Pembelajaran dan Penilaian. Dalam kurikulum mandiri, setiap kegiatan harus mengarah pada suatu proyek. Dalam hal ini, sekolah sering menyelenggarakan pameran untuk mempresentasikan hasil karya siswa dan meskipun tidak memiliki halaman yang luas mendukung diadakannya pameran bersama dengan orang tua atau instansi. Sekolah dapat mempresentasikan studinya pada mata pelajaran apa saja atau melanjutkan mata pelajaran yang berkaitan dengan pembentukan profil karakter pancasila. 
Implementasi pendidikan karakter yang efektif terjadi ketika semua warga sekolah memiliki karakter yang baik, sopan santun dan kemampuan untuk selalu menciptakan suasana karakter di sekolah. sehingga dapat dijadikan contoh yang baik bagi sekolah lain dan akhirnya mencapai tujuan dan mutu sekolah tersebut.
Pendidikan  karakter  dalam  pembelajaran  pada  kurikulum  merdeka  dapat  diterapkan dengan  mencantumkan  nilai-nilai  karakter  pada  RPP  yang  sebelumnya  disusun  oleh  guru. Pengintegrasian  pendidikan  karakter  dalam  RPP  ini  disesuaikan  juga  dengan  materi  yang  ada dalam   pembelajaran (Sanra,   2022).   Guru   diberikan   kebebasan   dalam   menginvasikan pembelajaran  yang  menarik  bagi  siswa.  Sejalan  dengan  pendapat  Sanra  (2022)  bahwa  dalam kurikulum  merdeka  belajar  guru  dan  siswa  mempunyai  kebebasan  untuk  berinovasi  dan  belajar dengan kreatif dalam setiap kegiatan pembelajaran. Upaya yang dilakukan guru saatmenerapkan pendidikan  karakter  dalam  pembelajaran  pada  kurikulum  merdeka  yaitu  dengan  menjadi teladan  bagi  siswa,  dan  mengetahui  karakteristik  siswa  agar  pembelajaran  dapat  berlangsung dengan baik.
Pelaksanaan pendidikan karakter yang dilakukan di MTs MINAT Kesugihan berjalan dengan baik. Misalnya sosialisasi dan pelatihan pembentukan karakter, menciptakan suasana karakter di sekolah, menunjukkan contoh-contoh pembentukan karakter, pelibatan warga sekolah, konsistensi dalam pembentukan karakter, integrasi pada setiap mata pelajaran dan evaluasi pelaksanaan pembentukan karakter dll.

































BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

5.1 Kesimpulan 
Kurikulum merdeka merupakan kurikulum yang diciptakan oleh Menteri Pendidikan kita Nadiem Mukarim dimana dalam kurikulum merdeka memberikan kebebasan siswa untuk mengekspor kemampuan dan minatnya.  Pendidikan karakter pada  pembelajaran  kurikulum  merdeka  belajar  ini  dapat  dilakukan  dengan  hal  yang sederhana    yaitu    menjadikan    guru    sebagai    teladan    yang    baik    bagi    siswanya    dan mengimplementasikan nilai-nilai karakter pada RPP yang dibuat guru. Pengimplementasian nilai-nilai  karakter  dalam  RPP  tersebut  tentunya  dipertibangkan  dengantujuan  pembelajaran  yang hendak dicapai. Dengan  menggunakan kurikulum  merdeka  perubahan  sangat  terasa  di  sekolah  guru  lebih  fleksibel  untuk  berkreasi  dalam  mengajar semaksimal  mungkin,  serta  lebih  mengetahui  minat,  bakat,  kebutuhan  dan  kemampuan  siswa.  Proses pembelajaran kurikulum merdeka pada MTs MINAT Kesugihan mengacu pada profil pelajar pancasila yang bertujuan menghasilkan lulusan yang mampu berkompeten dan menjunjung tinggi nilai-nilai karakter.

5.2 Rekomendasi 
Hasil penelitian inidiharapkan dapat menjadi dasar bagi penelitian berikutnya. Pendidikan karakter dalam kurikulum merdeka dimaksudkan sebagai sarana bagi peserta didik untuk senantiasa menerapkan nilai-nilai karakter yang berlandaskan Pancasila dalam kehidupan sehari-hari.
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